
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa peran orangtua sebaian besar dalam kategori baik. 

Sedangkan untuk keterampilan menggosok gigi sebagian besar dalam 

kategori kurang. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan chi square 

didapatkan p value 0,291 > α 0,05. Dengan begitu tidak ada hubungan antara 

peran orangtua dengan keterampilan menggosok gigi anak retardasi mental d 
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B. Saran 

Hasil analisa dan kesimpulan yang penulis dapatkan dalam penelitian ini, 

maka peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Bagi petugas kesehatan diharapkan meningkatkan frekuensi 

penyuluhan dengan metode yang sesuai untuk anak retardasi mental 

tentang kesehatan gigi terutama perilaku menggosok gigi, serta 

meningkatkan peranan kegiatan UKGS (Unit Kesehatan Gigi Sekolah) 

dalam pembentukan perilaku kesehatan gigi siswa. Serta memfasilitasi 

kebutuhan dalam kegiatan UKGS antara lain pelatihan bagi guru atau 

tenaga-tenaga pelaksana UKGS. 

 

 



2. Bagi Orangtua 

Diharapkan orangtua agar tetap memfasilitasi kebutuhan anak dan 

lebih memahami bagaimana cara menggosok gigi dan merawat 

kebersihan gigi pada anak retardasi mental yang baik dan benar sesuai 

kondisi anak. Dan diharapkan orangtua lebih membimbing anak untuk 

mencapai tujuan yang akan diraih serta memberikan arahan kepada anak 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Orangtua juga harus memberikan 

motivasi dan pujian atas apa yang telah dilakukan si anak untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri dan penghargaan atas apa yang telah 

dikerjakan. 

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Sebaiknya pihak Universitas Ngudi Waluyo meningkatkan 

referensi yang berkaitan dengan kebersihan gigi serta kemampuan 

menggosok gigi pada anak retardasi mental, dan diharapkan menjadi 

informasi bagi fakultas keperawatan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan dan kesehatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti ini diharapkan dapat digunakan bagi peneliti lain untuk 

bahan referensi dan dilakukan penelitian serupa yang lebih mendalam 

serta menggunakan metode yang berbeda. 

 


